BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada zaman dahulu Indonesia masih menganut sistem barter namun
lama-lama kebiasaan itu mulai ditinggal seiring perubahan zaman dan
mengikuti tradisi dunia. Namun nyatanya sampai saat ini masih ada beberapa
daerah pelosok di Indonesia yang masih memberlakukan tradisi barter ini.!
Akan tetapi sangat sedikit yang masih memperlakukan tradisi barter ini,
karena pada saat ini semua sudah di nilai oleh materi. Pertukaran barang untuk
membeli barang sudah tidak lagi berarti, saat ini semua menggunakan uang.
Tradisi barter ini sudah mulai hilang terkecuali daerah-daerah tertentu yang
masih mempertahankan tradisi barter seperti didaerah timu-timur khusnya di

daerah Nusa Tenggara Timur tradisi barter ini tetap berlaku.

Barter merupakan tradisi yang dilakukan oleh nenek moyang terdahulu
dalam kegiatan ekonomi dalam barter tidak ada aturan yang jelas tentang
barang yang ditukarkan prinsipnya yang digunakan dalam barter merupakan
suka sama suka.? Misalkan contohnya, pada masyarakat pedalaman desa
Bantal satu kilo cabe akan ditukarkan dengan satu kantong plastik beras

secara nilai satu plastik beras lebih tinggi nilainya.

! Eko A. Minorno. Ekonomi Tradisional. ( Jakarta:selemba Humanika) hal.87
? Gazalba. Siddi. Pengantar Kebudayaan Sebagai llmu. ( Bumi Aksara.) hal.43



Tradisi barter yang ada pada masyarakat pedalaman desa Bantal.
Merupakan tradisi yang sudah dijalani dari nenek-nenek moyang terdahulu
yang sampai sekarang tradisi barter ini masih di anut oleh masyarakat desa
Bantal sendiri, karena tradisi barter merupakan tradisi yang dijalankan secara
bersamanan untuk kepentingan bersama sesuai dengan tata cara yang bisa
ditempuh oleh masyarakat desa Bantal. Dimana kegiatan tradisi barter yang
diterapkan oleh masyarakat di desa Bantal dengan hanya mengandalkan alam
dan tenaga kerja. Dari hal itu segala hal yang diperlukan untuk kegiatan
perekonomian dipenuhi sendiri oleh masyarakat pedalam desa Bantal itu

sendiri.

Daerah yang masih menerapkan sistem barter yaitu di desa Bantal
kecamatan Asembagus  Kebupaten Situbondo. Berbagai produk hasil
pertanian dan perkebunan bisa saling ditukarkan, Masyarakat desa Bantal
dalam melakukan tradisi barter ini bila tidak ada uang untuk memasak
kebutuhan keseharianya masyarakat dapat menukarkan hasil penen dari
kebunnya ketoko yang berada disekitar rumahnya. Namun untuk menukarkan
hasil panennya masyarakat di desa Bantal tetap memiliki panduan dengan

harga yang berlaku di pasaran.

Mayoritas Masyarakat desa Bantal berpenghasilan sebagai petani, padi,
tebu,dan peternak. sistem barter barang sering dilakukan antara petani. Petani

padi misalnya, ketika mereka membutuhkan ikan untuk lauk pauk makan, ia



bisa menukarkan beras dengan jumlah tertentu, sementara telur yang di dapat

sama dengan jumlah nilai beras yang ia akan tukarkan.

Masyarakat yang ada di desa Bantal, memang masih sering menggunakan
pola-pola lama yang masih memiliki manfaat untuk kemaslahatan. Salah
satunya ia sistem barter ini bisa membantu masyarakat ketika tidak memiliki
uang, akan tetapi memiliki berbagai hasil produk pertanian dan juga

peternakan hal seperti itu bisa dipertukar ditoko.

Masyarakat pedalaman desa Bantal sebuah uang memang sangat berarti
untuk kehidupan akan tetapi bagaimana jika uang hasil bekerja tidak bisa
mencukupi kebutuhan sehari-hari sehingga masyarakat desa Bantal hanya bisa
mengandal hasil bumi untuk mencukupi kebutuhan kesehariannya atau hasil

ternak yang masyarakat pelihara dirumanya masing-masing.

Jika uang bekerja tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
keseharian maka masyarakat desa Bantal bisa menukarkan barang yang ia
punyak semisal hasil panen dari ladangnya seperti beras, cabe, dan telur
masyarakat warga desa Bantal kadang menukarkan dengan kebutuhan yang
diperlukan untuk kebutuhan kesehariannya semisal beras ditukar dengan
minyak goreng atau cabe ditukarkan dengan gula. Kegiatan tersebut biasanya

di lakukan di toko-toko dekat rumahnya.



Hal yang seperti itu yang masih memperkuat kekerabatan antar warga
sebab mereka masih merasa saling sama-sama membutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan keseharian. Ada kegiatan apapun mereka tanpa harus
dimintai tolong akan tersentuh tersendirinya untuk membantunya karena
mereka merasa sudah saling sama-sama mebutuhkan tidak perna memandang
status untuk ditolong karena mereka masih saling sama-sama membutukan

akan membantu dengan sendiri tanpa imbalan apapun.

Dari tradisi barter ini masyarakat desa Bantal masih bisa merasakan
eratnya kepedulian antara satu dengan yang lainya karena mereka merasa
saling sama-sama membutuhkan. Mayarakat sudah mempunyai jiwa tolong
menolong dengan sesama tanpa harus disuruh oleh siapan pun mereka sudah
tergerak hatinya karena mereka merasa saling sama-sama membutuhkan
antara satu dengan yang lainya dari hal itu meraka akan tergerak sendiri
hatinya untuk saling sama-sama tolong menolong tanpa harus memandang
status perekonomian dan juga tidak perna berharap imbalan dari mereka yang
di tolong bagi masyarakat desa Bantal dengan kita bisa menolong sesama
merupakan kepuasaan tersendiri dalam jiwanya yang sulit di gantikan oleh

materi .

Pola kultur tradisional cenderung kehidupannya masih banyak dikuasai
oleh adat istiadat lama merupakan suatu aturan yang sudah sesuai dan

mencakup segala konsep sistem tradisi dalam mengaturkan tindakan atau



perbuatan dalam kehidupan sosialnya®. Jadi pola kultur tradisional di dalam
melangsungkan kehidupan berdasarkan pada cara atau kebiasaaan lama yang
masih diwarisi dari pendahulu dan tidak mengalami perubahan mendasarkan

karena peranan adat istiadat sangat kuat menguasai pola kultur tradisional.

Pola hubungan sosial pada masyarakat pedalaman sangat terasa sekali di
bandingkan dengan masyarakat moderen karena masyarakat pedalaman
senantiasa bergotong royong dalam segala hal sehingga masyarakat
pedalaman cenderung memiliki rasa empati dan simpati yang tinggi terhadap
orang lain yang ditandai oleh kesadaran golongan yang tinggi dimana mereka
merasa bahwa mereka mempunyai persaman-persaman tertentu. Struktur
sosial antara golongan atas dan golongan bawah tidak sebagai pembeda dan

yang dapat membuat adanya jarak dalam pergaulan.

Masyarakat desa Bantal merupakan desa yang terbilang jauh dari pusat
kota masyarakatnya pun masih terbilang terbelakang kalau bicara soal
pendidikan, dari hal itu mayoritas masyarakat desa Bantal bekerja sebagai
buruh tani dan peternak sapi maka dari itu tingkat perekonomian pun akan
berpengaruh terhadap mencukupi kebutuhan sehari-hari. Mayoritas
pendidikan masyarakat Bantal lulusan SD karena biaya yang tidak mencukupi
untuk kebutuhan sekolah bagi warga-warga di sana sehingga mereka hanya

bisa membiayakan anak-anak sekolah sampai tingkat dasar saja.

* Murstal Esten, Kajian Trasformasi Budaya, ( Bandung: Angkasa, 1999 ) hal.21.



Dari hal itu apabila masyarakat desa Bantal tidak mempunyai uang untuk
memenuhi kebutuhan keseharaiannya mereka menggunakan sistem barter.
Menukarkan hasil panen seperti padi, gula, telur dan juga jagung untuk di
tukar keminyak goreng, bawang merah dan bawang putih. Bukan hanya itu
jika masyarakat di sana sudah mulai panen tak jarang dari buruh tani kadang
ada yang digaji menggunakan hasil penennya tidak dengan uang jadi
masyarakat memberikan hasil penennya bagi mereka yang berkerja sesuai

dengan nilai nominal uang yang bisaanya mereka dapatkan.

Tradisi barter bukan hanya dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Seperti ketika ada hajatan perkawinan, membenarkan rumah atau acara
khitanan warga yang mempunyai acara kadang kala menukarkan hasil
ternaknya seperti kambing, ayam, kepada pemilik tokoh lalu pemilik tokoh
memberikan barang yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hajatannya
dalam memberikan barang keperluan sesuai dengan harga barang

pertukarannya.

Dilihat dari perkembangnya zaman semakin tahun semakin pesat
sehingga kultur budaya luar yang mulai mendominasi di dalam diri
masyarakat sehingga hal itu berpengaruh kebudayan lokal yang mulai terkikis

akan hilang jika warga sudah mendominasi kebudayaan luar.



Masyarakat desa Bantal yang masih banyak melestarikan tradisi lama
seperti masih menggunakan sistem barter dalam memenuhi kebutuhan
kesehariannya dalam sistem bekerja pun masyarakat melakukan sistem barter.
Jika dilihat dari perkembangnya zaman tradisi seperti hanya sedikit yang
mejalaninya dan hanya terdapat di daerah-daerah tertentu sistem tradisi barter

ini.

Terdapat hal yang unik didesa Bantal ini Masyarakatnya yang masih
mengikuti pola hidup zaman dahulu dengan masih mempertahankan sistem
tradisi barter dalam memenuhi kebutuhan keseharinnya dimana barang hasil
bumi masih berlaku untuk menjadi pertukaran jual beli. Uang bukan hal yang
utama untuk melakukan transaksi pertukaran jual beli dengan mempunyai
hasil pertanian seperti cabe, jagung, dan hasil ternak masyarakat sudah bida
melakukan transaksi pertukaran untuk memenuhi kebutuhan kesehariannya.
Terdapat banyak manfaat bagi warga desa Bantal dengan masih mempertahan
tradisi barter ini seperti tidak berlebihan dalam memenuhi kebutuhannya dan
jauh dari sifat tamak selalu mensyukuri atas apa yang menjadi nikmat pada

masa ini atau pun masa yang akan mendatang.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Praktek tradisi barter yang ada di desa Bantal ?



2.Apa yang menjadi latar belakang masyarakat desa Bantal

mempertahankan tradisi barter ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan Penelitian Sebagai Berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana prakter tardisi barter pada masyarakat

pedalaman desa Bantal.

2.Untuk mengatahui apa yang menjadi latar belakang masyarakat desa Bantal

mempertahankan tradisi barter sampai saat ini.

D. Manfaat Penelitian.
Adapun Manfaat Penelitian Sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Penelitan ini di samping sebagai salah satu upaya untuk memenuhi
tugas akhir yaitu skripsi sebagai Program Studi Sosiologi Fakultas lImu
politik dan Sosial UINSA, juga di harapkan mampu menambah keilmuan

dalam bidang ilmu sosial secara mendalaman.

2.Bagi Program Studi Sosial
Sebagai konstribusi ilmu pengetahuan,khususnya dalam bidang ilmu

sosial mengenai Tradisi barter pada masyarakat pedalaman desa Bantal



kecamatan Asembangus kabupaten Situbondo. dan bahan pertimbangan bagi

penelitian lainya.

3.Bagi Masyarakat

Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat bisa mengetahui
Tradisi barter pada masyarakat pedalaman desa Bantal kecamatan
Asembangus kabupaten Situbondo. Serta masyarakat bisa memahami sejarah
tradisi barter dan masyarakat juga bisa ikut melestarikan tradisi-tradisi barter
yang sudah dibawa oleh nenek-nenek moyang terdahulu, dengan kita tetap
melestarikan tradisi barter ini akan terjauh dari ketamakan serta keserakahan

soal uang.

4.Bagi Peneliti Lain

Dapat memberikan informasi atau gambar bagi peneliti lainya
mengetahui Tradisi barter pada masyarakat pedalaman desa Bantal kecamatan
Asembagus kabupaten Situbondo. Selain itu juga sebagai masukan dan bahan
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya dan perbendaharaan perpustakaan

untuk kepentingan ilmiah selanjutnya guna menambah wawasan pengetahuan.

E. Defenisi konseptual

Skripsi ini berjudul tradisi barter pada masyarakat pedalam desa Bantal,
kecamatan Asembagus, kabupaten Situbondo. maka untuk memperoleh suatu

gambaran dalam memahami pembahasan ini, di sini kami akan menegaskan
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definisi konsep, sehingga menimbulkan suatu penafsirran. Adapun pengertian

dan maksud judul skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Eksistensi

Eksistensi adalah apa yang ada, apa yang dimiliki, serta sesuatu yang
dialami dengan penekanan bahwa sesuatu itu ada atau dengan kata lain

keadaan yang hidup atau menjadi nyata. *

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Eksistensi adalah keberadaan,
kehadiran yang mengandung unsur bertahan, Sedangkan pengertian eksistensi
Secara etimologi eksistensi berasal dari bahasa inggris yaitu excitence yang
berarti muncul, ada, timbul, memilih keberadaan aktual. Dari ex berarti keluar
dan sintere yang berarti muncul atau timbul. Beberapa pengertian secara
terminologi yaitu pertama apa yang ada, kedua apa yang memiliki aktualitas
(ada) dan ketiga adalah segala sesuatu (apa saja) yaang didalamnya

menekankan bahwa sesuatu itu ada.’

Menurut Abidin zaenal eksistensi adalah suatu proses yang dinamis,
suatu kejadian atau mengada. Ini sesuai dengan kata eksistensi itu sendiri
yakni exsistere yang artinya keluar dari melampui atau mengatasi. Jadi

eksistensi tidak bersifat kaku dan terhenti melainkan lentur atau kenyal dan

* Alya, Qonita., Kamus Bahasa Indonesia. ( Jakarta, PT Idah Jaya Adi Pratam,2009.) hal.45.
> Lorens bagus, Kamus Filsafat (jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2005), 183.
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mengalami perkembangan atau sebaliknya kemunduran tergantung pada

kemampuan mengaktualisasikan potensi-potensinya®.
2. Tradisi

Berdasarkan kepada kepercayaan terhadap nenek moyang dan leluhur
yang mendahului. Tradisi berasal dari kata “traditium” pada dasarnya berarti
segala sesuatu yang diwarisi dari masa lalu. Tradisi merupakan hasil cipta dan
karya menusia objek material, kepecayaan, khayalan, kejadian, atau lembaga

yang diwariskan dari sesuatu generasi ke generasi berikutnya’.

Tradisi yang diterima akan menjadi unsur yang hidup didalam
kehidupan para pendukungnya. la menjadi bagian dari masa lalu yang di
pertahankan sampai sekarang dan mempuyai kedudukan yang sama dengan
inovasi-inovasi baru. Tradisi merupakan suatu gambaran sikap dan prilaku
manusia yang telah berproses dalam waktu lama dan dilakukan secara turun-

temurun dimulai dari nenek moyang.

Tradisi atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana suatu
yang dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu Negara, kebudayaan, waktu, atau

agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisional adalah adanya

® abidin zaenal, Analisis Eksisitensi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persad, 2007),16.
’ Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasiona, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai
Pustaka, 2005),745.
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informasi yang diteruskan dari generasi kegenerasi baik tertulis maupun lisan,
karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Selain itu, tradisi juga
dapat diartikan sebagai kebiasaan bersama dalam masyarakat, yang secara
otomatis akan mempengeruhi aksi dan reaksi dalam kehidupan sehari-hari

para anggota masyarakat itu.®

Tradisi sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Bahwa segala
sesuatu yang terdapat dalam masyarakaat ditentukan oleh tradisi yang dimiliki
oleh masyarakat itu sendiri, sedangkan perujutan tradisi adalah benda-benda
yang diciptakan oleh manusia sebagai mahluk yang berupa perilaku, dan
benda-benda yang bersifat nyata, semisal pola perilaku, bahasa, peralatan
hidup,organisasi sosial, religi, seni dan lain sebangainya yang kesemuanya
ditunjukkan untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan

bermasyarakat.’

Tradisi secara geografis sebagai besar tata kehidupan tradisional
terdapat pada daerah pedalaman yang jauh dari keramain kota, yang meliputi
corak atau pola tata pergaulan dan ikatan sekelompok orang™. Secara fisik,

tata kehidupannya selalu diwarnai dengan kehijauan alamnya dan dianggap

8 Alya, Qonita., Kamus Bahasa Indonesia. ( Jakarta, PT Idah Jaya Adi Pratam,2009.) hal.45.

° Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasiona, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai
Pustaka, 2005),745.

19 Robert Redfield, Penyunting Masyarakat dan Kebudayaan,; Djohan Effendi,( Jakarta: rajawali
Press, 1985) hal.10
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sebagai tempat yang masih memengang nilai-nilai adat dan budaya atau

kepercayaan yang bersifat khusus atau unik pada sekelompok tertentu.
3. Barter

Barter merupakan sistem tukar menukar barang dengan barang atau

dengan kata lain sistem tukar-menukar secara innatura.**

perekonomian barter merupakan suatu sistem kegiatan ekonomi
masyarakat di mana kegiatan produksi dan perdagangan masih sangat
sederhana, kegiatan tukar-menukar masih terbatas dan jual beli dilakukan

dengan tukar menukar barang.

Barter merupakan kegiatan tukar-menukar barang yang terjadi tanpa
perantara uang. Tahap selanjutnya bahwa menghadapi manusia pada
kenyataan bahwa apa yang diproduksi sendiri tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhanya. Untuk memperoleh barang-barang yang tidak dapat dihasilkan
sendiri mereka mencari dari orang yang mau menukarkan barang lainnya yang

dibutuhkan.

Kesulitan yang dialami oleh manusia dalam berbarter adalah kesulitan
mempertemukan orang-orang yang saling membutukan dalam waktu bersama.

Kesulitan itu telah mendorong manusia untuk menciptakan kemudahan dalam

! Khoirudin, Pembagunan Masyarakat Tinjaun Aspek : Sosiologi Ekonomi Dan, Perencanaan,
(Jogjakarta : Liberty, 199) hal.45
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hal pertukaran, dengan menetapkan benda-benda tertentu sebagai alat tukar.
Sampai sekarang barter masih dipergunakan pada saat terjadi krisis ekonomi

dimana nilai mata uang mengalami devaluasi akibat hiperinflasi.

4. Masyarakat Pedalaman

Mayarakat pedalaman merupakan masyarakat yang kehidupanya
masih banyak dikuasi oleh adat istiadat lama. Adat istiadat adalah salah satu
aturan yang sudah mantap dan mencakup segala konsep sistem budaya yang
mengatur tindakan atau perbuatan manusia dalam kehidupan sosialnya. Jadi
masyarakat pedalaman di dalam melangsungkan kehidupanya berdasarkan
pada cara-cara atau kebiasaan yang lama yang masih diwarisi dari nenek-
nenek moyangnya. Kehidupan meraka belum terlalu dipengaruhi oleh
perubahan yang berasal dari luar lingkungan sosialnya. kebudayaan
masyarakat tradisional merupakan hasil adaptasi terhadap lingkungan alam

dan sosial sekitarnya tanpa menerima pengaruh dari luar.

Masyarakat pedalam hidup di daerah pedesaan yang secara geografis
jauh dari keramai kota. Kehidupan di desa sering diidentik dengan kehidupan
yang tentram, damai, selasar jauh dari perubahan yang dapat menimbulkan

konflik.
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ciri-ciri masyarakat pedalaman sebagaui berikut :*?
1. Hubungan langsung dengan alam.
2. Kertergantungan terhadap alam

3. Struktur sosial yang berkaitan erat dengan dua faktor yaitu struktur

sosial geografis dan struktur pemilik dan penggunaan tanah.

F. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini dibagi atas lima bagian, bagian pertama adalah
pendahuluan. Pada bagian ini diuraikan latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang dapat diambil dari
penelitian, definisi konseptual yang menjelaskan kata kunci dari penelitian
biar tidak terjadi kekeliruan dan sitematika pembahasan.

Bagian kedua berisi tentang kajian teoritik dengan judul Teori
PERTUKARAN George Homans dan eksistensi tradisi barter pada
masyarakat desa Bantal. Pada bagian ini dipaparkan penelitian terdahulu
untuk melihat perbedaan dan persamaan yang diteliti sekarang, kajian pustaka
yang dibahas adalah eksistensi tradisi barter pada masrakat pedalaman dan
kerangka teori yang memaparkan teori-teori yang digunakan dalam penelitian

ini, teori yang diguakan adalah PERTUKARAN George Homans.

'2 Khoirudin, Pembagunan Masyarakat Tinjaun Aspek : Sosiologi Ekonomi Dan, Perencanaan,
(Jogjakarta : Liberty, 1992) hal.47
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Bagian ketiga memaparkan langkah-langkah yang digunakan dalam
penelitian, metode yang digunakan, jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, pemilihan subjek penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data dan teknik pemeriksaan keabsahan
data. Bagian ini diberi judul Metode Penelitian.

Bagian keempat menjelaskan hasil dari penelitian tentang eksistensi
tradisi barter pada masyarakat pedalaman desa Bantal Kecamatan Asembagus
Kabupaten Situbondo, dianalisa dengan teori yang telah dipaparkan pada
bagian bab kedua.

Kelima merupakan bab terkahir yaitu Penutup yang berisi kesimpulan

hasil penelitian dan saran dari kesimpulan penelitian.



